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MBUATAN KRIM LUKA BAKAR DARI EKSTRAK DAUN
PEM (Andredera cordifolla (Ten.) Steenis). “INMIONG
. B.I Rumagit, Yos Banne S.Si, M.Sc, Apt., Suzy Andrianj S, Hardj
Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Manado o

ABSTRAK

dera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu jenis t
BinahonfaﬁA:::,rrffaat dalamfpengobalan. Daun Binahong memiliki k::ndun:ar:lanl:ianr:iza;g mempunyaj
khasml"k protein, asam askorbat, saponin, alkaloid dan polifenol yang berkhasiat unluivamd' vl
OICaniak;l‘- Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan salep luka baka; dari ckpcngoba(an
lu}ca] ong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang memenuhi persyaratan pengujian Sed§lrak daun
B'naf-:ian ini bersifat deskriptif yang dilakukan di Laboratorium Farmasetika Jurusa]aa; salcp:
i lk,-ik Kesehatan Kemenkes Manado. Daun Binahong kering diekstraks; menggunak: s
p;l;f] -;0% dengan metode maserasi sehingga diperoleh ekstrak kental daun Bj D peamt
€

IPeL0] ! nahong. Sediaan s
dibuat dengan menggunakan dasar salep dapat dibersihkan dengan air yang terdiri dari stearil :fko?]lgr

vaselin putih, propilparaben, r.netilparaben,_ propilenglikol, air, natrium lauri| sulfat, kemudian
dilakukan pengujian organoleptik, homogenitas, day:'i serap, ukura'u? partikel, dan pH. Salep diberi
etiket kemudian dikemas dalam kemasan yang sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan
salep ekstrak daun Binahong berbentuk semi pad.af., berwarna !njau tua, beibau khas ekstrak Binahong,
dengan susunan yang homogen dan mempunyai ukurem“pamkel Iel;]r}] besar dari salep pembanding,
daya serap !80%, dan pH 6. Berdasar.kan hasil pengujian Flapal disimpulkan bahwa sedjaan salep
ekstrak daun Binahong sudah memenuhi syarat pengujian sediaan salep.

Kata kunci : Ekstrak daun Binahong, salep luka bakar.

PENDAHULUAN

Obat-obatan tradisional digunakan oleh masyarakar sebagai salah satu alternatif pengobatan. Tanaman
Binahcng (Anredera cordifolia), daunnya digunakan masyarakat untuk mencegan kematian sel dan
mempercepat penyembuhan luka bakar,karena mengandung kimia flavonid, asam oleanolik, protein,
asam askorbat, saponin, alkaloid dan polifenol. Berdasarkan penelitian dari Christiawan &
Perdanakusuma (2012), ekstrak etanol daun Binahong memiliki aktivitas antibakteri terhiadap
Pseudoma.ias aeruginosa yang merupakan salah satu bakteri penyebab infeksi luka bakar dengan
konsentrasi bunuh minimal sebesar 10%,

Luka bakar adalah suatu bentuk kerusakan xuiit atau kehilangan jaringan yang disebabkan kontak
dengan sumber panas seperti api, air panas, bahan kimia, listrik dan radiasi(Septianingsih, 2008).

Salah satu bentuk sediaan topikal yang sering digunakan untuk luka bakar adalah salep.Salep adalah

sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan digunakan sebagai obat luar (Depkes, 1979). Salep
memiliki beberapa kelebihan yaitu obat obat yang dipakai pada kulit untuk kerja lokal, termasuk
antiseptik, antifungi,antiradang, anestetik lokal, mencegah atau mengurangi kekeringan kulit dan
pelindung yang melawan keadaan yang disebabkan lingkungan seperti akibat dari matahari, angin,
h{ima dan zat-zat kimia yang merangsang. Penggolongan dasar salep antara lain dasar salep
hidrokarbon, dasar salep absorbsi, dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air, dan dasar salep yang
larut dalam air (Ansel, 1989).

fl’asa’ salep yang cocok untuk pengobatan luka bakar adalah dasar salep yang dapat dibersihkan
kenﬁf}n_ air, karena mempunyai kemampuan untuk mengabsorbsi cairan serosal yang keluar dalam
°ncist dermatologi dan bahan obat dapat diabsorbsi lebih baik oleh kulit (Ansel, 1989).

E;:;;}tiﬁn ini untuk membuat sediaan salep luka bakar dari ekstrak Daun Binahong (Anredera
olia (Ten.) Steenis),dengan dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air.

.
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METODE PENELITIAN  boliteknik Kesehatan Kementrian
Penelitian dilakukan di laboratorium Farmasetika Jurusan Farmasi PoliteX nakan adalah penelitian
Keschatan Manado. bulan Januari s/d Juni 2013. Jenis penelitian yang dc;-gueroleh di desa Wolaang
deskripiif. Sampel yang digunakan ndalah daun daun Binahong Yﬂnﬁl Ipdikeringkan dengan cara
kecamatan Langowan, Pengolahan sampe digunting kecil-kecil kemu lsmn Sfibang 100:Emm,
diangin—anginkan pada tempat yang tidak terkena sinar mﬂlﬂ!‘lﬂ" langS:'bgfas menggunakan etanol
dimaserasi dengan pelarut etanol sebanyak 750 ml selama 5 hari. Ampas 0l ; dari cahaya matahari
70% sampai memperoleh maserasi 1000 ml dan wadah tertutup, tel']'"du-ngs telah itu pelarutnva
selama 2 hari, Disaring dengan kain flanel hingga memperoleh exstiak com ewater bath sampai
dipekatkan dirotavapor hasil yang diperoleh kemudian divapkan di atas

memperoleh ekstrak yang kental, kemudian di timbang.

. 0,

Proses selanjutnya pembuatan salep sesuai rancangan formula, Ekstrak daun E{;naho:;inlg/]ﬁg dasa;fl
salep sampai 100%. Dasar salep terdiri atas: Metil paraben 0,25 gram dan Propi par:lzo : g;rl rt
sebagai pengawet, Natrium lauril sulfat 10 gram sebagai emulgator , Prop :icngllkolad g_‘?'rg o
dan humektaqn, Steari! alkohol 250 gram pelembut, Vaselin putih 250 gram,Aqu. ile 1EJ1-33T}1
Dipanaskan stearil alkohol, vaselin putih, dan propilparaben, dalam cawan penguap l -?:a]s e ;
sampai suhu 75°C (Fase minyak), kemudian ditambahkan campuran propl]t‘:l:lgll (i ; mrt; o
metilparaben dalam cawan penguap sampai suhu 75°C (Fase air). Data diperoleh dari hasi| pem lL:atan
dan beberapa hasil pengujian yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji dagfa serap, M1 LS
partikel, dan uji pH. Analisis data dilakukan dengan cara membandingkan hasil pengujian dengan
syarat masing-masing pengujian.

HASIL DAN PEMBAHASAN -

Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu daun kering Binahong sebanyak 100 gram yang
diekstraksi dengan cara maserasi. Pelarut yang digunakan dalam mengekstraksi yaitu etanol 70%.
Ekstrak kemudian dirotavapor lalu divapkan di atas penangas air sehingga menghasilkan ekstrak
kental berwarna hijau dengan bau khas Binahong sebanyak 18,4 gram.

Tabel 1.
Hasil pengujian salep ekstrax daun binahong
No. Uji Hasil
Bentuk : setengah padat
1. Organoleptik Bau : khas ekstrak daun Binahong
Warna * hijau tua
Bagian atas : homogen
2. Homogenitas Bagian tengah homogen
Bagian bawah : homogen
3. Ph 6

4.  Ukuran partikel Salep pembanding lebih kecil

5. Daya serap 180 %
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Gambar 2. Hasil Pengujian Ukwan Partikel (a) Salep ekstrak daun
Binahong. (b) Salep Levertran

" Gambar 3.Hasil uji pH
Pe“‘?li‘ian yang dilakukan yaitu pembuatan sediaan salep luka bakar dari ekstrak daun Binahong.
?aglan daun dari tanaman Binahong digunakan dalam penelitian ini karena penelitian sebelumrjya
flah menunjukkan bahwa ekstrak daun Binahong berkhasiat sebagai anti bakteri. Daun kering

?‘;f‘ahong kemudian diekstraksi dengan cara maserasi. Pelarut yang digunakan pada saat mas?'aSi
1tu etanol 70% karena dapat mengekstraksi flavonoid, saponin, alkaloid dan polifenol sebagai zat

b i
“fkhasiat yang terkandung di dalam daun Binahong.

Pe . N 3
alkn;;):fna‘? Sediaan salep menggunakan dasar salep yang dapat dibersihkan dengan air ymlcl’laz‘;"i‘r'
“"“gan'tujisaelm putih, natrium lauril sulfat, propilenglikol, metilparaben, P{Opllpﬂfabe“*a lep luka
bakag i I(sn agar dapat membawa zat berkhasiat sampai ke lapisan bawah kulit. Sec_h:'laﬂt:k i
Udara gy m s fja“"_Binahong ini dikemas dalam tube bertujuan untuk mengurang! Lonempambe"
Sebagaj e enghindari kontaminas; dari mikroba. Pengawet yang digunakan yaitu Emencegah
Kotaminggi s o, 2S¢ 3if dan propilparaben sebagai pengawet fase minyak uniu RO
l dan perusakan oleh mikroba. Kemudian dilakukan pengujian untuk mengeta
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sedinan salep ckstrak daun Binahong memenuhi persyaratan pengujian salep yang meliputi uji
organoleptik, uji homogenitas, uji daya serap, uji ukuran partikel dan uji pH.

Uji organolepiik sediaan salep ckstrak daun Binahong menunjukkan bentuk seldiaan setengah padat
yang merupakan bentuk umum dari salep. Salep ekstrak daun Binahong memberikan bau.khas ekstrak.
daun Binahong. Warna salep adalah hijau tua yang merupakan warna dari ekstrak daun Binahong, dari
hasil pengamatan menunjukkan bahwa sediaan salep memenuhi syarat.

Hasil pengujian homogenitas yang dilakukan menunjukkan salep ekstrak daun Binahong mempunyai
susunan yang homogen, tidak terdapat partikel-partikel yang menggumpal. Warna yang merata pada
seluruh bagian salep menunjukkan bahwa zat aktif telah tercampur merata dalam setiap bagian sediaan
salep sehingga diharapkan setiap bagian salep mengandung bahan obat yang jumlahnya sama dengan
demikian salep digunakan dengan dosis yang sama pada setiap kali pemakaian.

Hasil pengujian daya serap menunjukkan daya serap maksimum untuk tiapgram salep ekstrak daun
B131ahong mampu menyerap air 180%, dengan demikian salep ekstrak daun Binahong dapat menyerap
cairan di kulit. Uji ukuran partikel menunjukkan hasil bahwa ukuran partikel salep pembanding lebih
kecil dari salep ekstrak daun Binahong. Semakin kecil ukuran partikel suatu zat dalam sediaan salep

maka semakin cepat bahan obat masuk atau terabsorpsi ke dalam kulit sehingga dapat menghasilkan
efek yang diinginkan.

Has.il pengujian pH sediaan salep ekstrak daun Binahong yaitu 6. Hasil ini menunjukkan bahwa pH
sediaan salep ekstrak daun Binahong memenuhi syarat atau sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-0,5. J ika
sed_:aan tidak memenuhi syarat maka akan mengiriiasi kulit. pH yang terlalu asam akan menyebabkan
kulit mengalami iritasi, sedangkan pH basa akan menyebabkan kulit iritasi dan kering.

D.atl'i hasil pengujian tersebut dibandingkan dengan masing-masing persyaratan pengujian dapat
dlsnmgplkan bahwa salep luka bakar daun Binahong memenuhi syarat pengujian crganoieptix,
pengujian homogenitas, pengujiau daya serap air, pengujian ukuran partikel dan pengujian pH.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak daun Binahorg dengan konsentrasi 10%
dapat dibuat sediaan salep luka bakar ekstrak daun Binahong yang memenuhi persyaratan pengujian
organoleptik, homogenitas, daya serap, ukuran partikel, dan pH. Diharapkan melalui penelitian ini
danat dilakukan penelitian lanjutan, berupa pengujian farmakologi untuk salep ekstrak daun Rirnahong
sebagai salep luka bakar.
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